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A. Latar Belakang Penelitian

Globalisasi merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan sosial
yang mengakibatkan perubahan baikpada lembaga, pranata, dan nilai-nilai
sosial budaya (Social and Culture Values) yang mengatur tingkah laku
masyarakat dalam tatanan dan struktur kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Teori evolusioner menganggap bahwa perubahan sosial melalui
tahapan-tahapan tertentu yang semua masyarakat akan melalui ataupun
mengikutinya. Masyarakat lambat laun akan mengalami perubahan sebagai
suatu kebutuhan dalam mempertahankan kehidupan dimana perubahan terus
berjalan sampai suatu saat keujung perubahan yangmenjadi batasan akhir
perubahan sosial.

Teori Perubahan Sosial menurut Abdul Sani (1995, hal. 83) mengartikan
bahwa perubahan berarti suatu proses yang mengakibatkan keadaan sekarang
berbeda dengan keadaan sebelumnya, perubahan bisa berupa kemunduran
(Regress)dan bisa juga berupa kemajuan (Progress).Perubahan sosial pada
tatanan masyarakat di era globalisasi menandakan akan semakin kompleksnya
permasalahan di masyarakat sehingga mendorong masyarakat untuk bersikap
dinamis.

Dampak lebih lanjut dari globalisasi sebagaimana Syaifullah (Komalasari,
2012, hlm. 147) bahwa globalisasi menyebabkan perubahan tingkah laku
seperti gaya hidup (Life Style), dan struktur masyarakat menuju kearah
kesamaan (Convergence) global yang menembus batas-batas etnik, agama,
daerah, wilayah bahkan negara. Hal ini menandakan bahwa masyarakat akan
mengalami perubahan berupa kemajuan maupun kemunduran baik dalam pola
pikir, sikap, dan tingkah laku.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat terutama masyarakat adat saat ini
sebagai berikut: Pertama, Disorganisasi yaitu proses berpudarnya norma-
norma dan nilai-nilai di masyarakat karena adanya perubahan-perubahan yang
terjadi pada lembaga-lembaga masyarakat contohnya menurut Badan
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Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan)di tahun 2017data jumlah bahasa yang terancam punah adalah
139 bahasadaerah dan 15 bahasa daerah statusnya telah dinyatakan punah.
Kedua, Cultural Lag atau ketertinggalan budaya, dimana masyarakat adat tidak
dapat mengikuti perkembangan zaman.Permasalahan ini masih dihadapi oleh
masyarakat tradisional di Indonesia contohnya adalah masyarakat Kampung
Adat Naga (Tasikmalaya), Suku Anak Dalam (Jambi), dan Suku Baduy Dalam
(Banten) yang belum menerima perkembangan zaman contohnya belum
masuknya sarana dan prasaranalistrik.

Permasalahan disorganisasi merupakan bentuk kemajuan dalam
perubahan sosial, akan tetapi berdampak pada pudarnya nilai-nilai yang ada di
masyarakat adat karena masyarakat harus menyesuaikan diri dengan nilai-nilai
yang lebih modern. Cultural Lag merupakan bentuk kemunduran dalam
perubahan sosial, dimana masyarakat adat tidak mengikuti perkembangan
zaman karena Khawatir nilai-nilai yang dianut akan memudar bahkan hilang
sehingga masyarakat adat menutup diri terhadap perkembangan zaman.

Data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat tahun
2016 menetapkan Kampung Cireundeu sebagai salah satu kampung adat sejajar
dengan kampung adat lainnya yang ada di Jawa Barat.

Tabel 1.1.
Data Kampung Adat di Jawa Barat Tahun 2016

No Nama Kampung Adat Lokasi
1 | Kampung Naga Kabupaten Tasikmalaya
2 | Kampung Gede Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi
3 | Kampung Ciptagelar Kabupaten Sukabumi
4 | Kampung Adat Sirna Resmi Kabupaten Sukabumi
5 | Kampung Dukuh Kabupaten Garut
6 | Kampung Pulo Kabupaten Garut
7 | Kampung Urug Kabupaten Bogor
8 | Kampung Adat Mahmud Kabupaten Bandung
9 | Kampung Kuta Kabupaten Ciamis
10 | Kampung Cireundeu Kota Cimahi

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Puji Nurhayanto

(2015) yang berjudul “Transformasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat
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Adat Cireundeu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat adat
Cireundeu mentansformasikan nilai-nilai kearifan lokal yaitu kepercayaan
Sunda Wiwitan melalui agen sosial dan transformasi nilai tersebut di
internalisasikan dalam kehidupan masyarakat.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat adat Cireundeu
dapat terlepas dari pengaruh Disorganisasi dan Cultural Lag. Kampung
Cireundeu terletak di RW 10 Kelurahan Leuwi Gajah Kecamatan Cimahi
Selatan, Kota Cimahi. Masyarakat Adat Cireundeu memiliki ciri khas
dibandingkan masyarakat adat lainnya. Karakteristik masyarakat adat
Cireundeu yang sejak tahun 1918 sampai saat ini menjadikan singkong sebagai
bahan makanan pokok selain beras. Kepercayaan yang dianut masyarakat adat
Cireundeu adalah kepercayaan Sunda Wiwitan dan kegiatan kebudayaan yang
masih dipertahankan sampai saat ini diantaranya memperingati Satu Suro
(tahun baru dalam Saka Sunda) serta kesenian khas kampung Cireundeu yaitu
angklung buncis.

Penelitian terdahulu meneliti nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat
Cireundeu sebatas transformasi nilai-nilai kearifan lokal pada kepercayaan
Sunda Wiwitan, sedangkan berdasarkan studi pendahuluan penelititernyata
muncul permasalahan-permasalahanbaru yang dihadapi masyarakat adat
Cireundeu dewasa ini terutama sejak tahun 2000-an, diantaranya:

Pertama, adanya perubahan pola pikir masyarakat adat Cireundeu dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegaradari tradisional (Rural
Community) kearah modern (Urban Community). Kedua, permasalahan
kependudukan. Ketiga, diversifikasi dalam tatanan kehidupan masyarakat adat
Cireundeu baik dalam pekerjaan, pendidikan, kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Keempat, masuknya kebudayaan dari luar melalui
pesatnya sarana infomasi dan komunikasi. Kelima, bergesernya semangat
generasi muda terhadap nilai-nilai kearifan lokal. Keenam, kemajuan sarana
dan prasarana yang memadai mengakibatkan masyarakat adat terbuka terhadap
perkembangan nilai-nilai budaya dari luar. Ketujuh, kurangnya pengetahuan
dan pemahaman masyarakat adat tentang Civic Culture.
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Berawal dari hal tersebut peneliti beranggapan bahwa transformasi nilai-
nilai saja tidak cukup untuk menjaga stabilitas nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat adat Cireundeu. Perubahan yang dilakukan hanya sebatas
kebutuhan tidak menjamin terciptanya masyarakat madani yang modern dan
memiliki Civic Culture, oleh karena itu peneliti menganggap bahwa dalam
mentransformasikan nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya mencakup satu nilai
akan tetapi keseluruhan nilai. Proses transformasi tersebut harus meningkatkan
nilaibudaya warga negara (Civic Culture) agar masyarakat adat mampu
menghadapi tantangan, perkembangan dan perubahan zaman melalui sikap
terbuka dan positif dengan menanamkan karakter nilai-nilai kearifan lokal
sebagai identitas jati diri yang di dalamnya berlandaskan nilai-nilai kebajikan
(Civic Virtue) sehingga dapat bertahan terhadap permasalahan yang
ditimbulkan dari globalisasi dan menjadikan warga negara yang cerdas.

Teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalahteori fungsional
struktural oleh Talcott Parsons (George, 2014, him 408) yang digambarkan
dengan skema AGIL vyaitu adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi dan latensi,
sehingga menggambarkan bagaimana hubungan antara organisme behavioral
dengan sistem kepribadian, sistem sosial, dan sistem budaya. Peneliti
berargumen bahwa teori ini digunakan sebagai wadah peneliti untuk
mendeskripsikan transformasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat
Cireundeu dalam meningkatkan Civic Culture (budaya warga negara).

Bertitik tolak dari berbagai permasalahan diatas serta data, fakta, dan teori
yang diuraikan. Peneliti menganggap bahwa penting untuk melihat secara lebih
khusus dan mendalam mengenai bagaimana masyarakat adat Cireundeu dapat
mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal sebagai Civic
Culture (budaya warganegara). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menyajikan permasalahan tersebut ke dalam penelitian yang berjudul
“Transformasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Adat Cireundeu
dalam Meningkatkan Civic Culture (Studi Etnografi Makanan Pokok
Singkong dan Religi)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan

masalah secara khusus sebagai berikut :

1. Bagaimana transformasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat
Cireundeu dalam meningkatkan Civic Culture?

2. Bagaimana kaitan antara transformasi nilai dan  Pendidikan
Kewarganegaraan?

3. Apa saja hambatanmasyarakat adat Cireundeu dalam mentransformasikan
nilai-nilai kearifan lokal dalam meningkatkan Civic Culture?

4. Bagaimana upaya masyarakat adat Cireundeu mengatasi hambatan dalam
mentransformasikan nilai-nilai kearifan lokal untuk meningkatkan Civic

Culture?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah mengetahui bagaimana transformasi

nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat Cireundeu dalam meningkatkan

budaya kewarganegaraan (Studi Etnografi Makanan Pokok Singkong dan

Religi). Secara spesifik tujuan penelian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Memaparkan transformasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat
Cireundeu dalam meningkatkan Civic Culture

2. Menjelaskan  kaitan antara transformasi nilai dan Pendidikan
Kewarganegaraan.

3. Menemukanhambatan yang dihadapi oleh masyarakat adat Cireundeu dalam
mentransformasikannilai-nilai kearifan lokal meningkatkan Civic Culture.

4. Mengemukakan upaya dalam mengatasi hambatan yang dihadapi oleh
masyarakat adat Cireundeu dalam mentransformasikan nilai-nilai kearifan

lokal dalam meningkatkan Civic Culture.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini secara umum diharapkan berguna secara teoritis
maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dan
referensi bagi pelajaran PKn dan pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-
nilai kearifan lokal dan Civic Culture, sehingga dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan dan pengembangan keilmuan, serta diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran
mengenai nilai-nilai kearifan lokal dan Civic Culture di masyarakat
tradisional regional, maupun nasional serta pengembangan kualitas
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sehingga relevan dengan
keadaan saat ini dan di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi
bagi berbagai pihak, diantaranya :
a. Bagi Peneliti

1) Meningkatkan kemampuan dalam penelitian terutama penelitian
mengenai nilai-nilai kearifan lokal dan Civic Culture di masyarakat
adat.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi penelitian
selanjutnya.

b. Bagi Pemerintah

1) Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi acuan dan rekomendasi
dalam meningkatkan pemberdayaan nilai-nilai kearifan lokal dan Civic
Culture di masyarakat adat.

2) Meningkatkan kualitas dan kredibilitas pemerintah dalam menjaga,
memelihara dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat
di daerah regional maupun masyarakat nasional sebagai Civic Culture.

3) Referensi dalam mengambil langkah kebijakan untuk menanggulangi
permasalahan-permasalahanyang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan
lokal dan Civic Culture.

4) Menjalin kemitraan antara masyarakat adat dan pemerintah dalam
pengembangan dan pemberdayaan nilai-nilai kearifan lokal dan Civic
Culture (budaya warganegara)

c. Bagi Masyarakat
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1) Masyarakat Kkhususnya masyarakat adat dapat mengetahui dan
memahami nilai-nilaiyang terkandung dalam kearifan lokal dan Civic
Culture (budaya warganegara).

2) Masyarakat pada umumnya maupun masyarakat adatmampu
menginternalisasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai kearifan
lokal dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi Civic Culture
(budaya warganegara).

3) Menanggulangi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
nilai-nilai kearifan lokal dan Civic Culture (budaya warganegara).

4) Mengembangkan dan membina Civic Culture (budaya warga negara)

untuk membangun nilai-nilai kearifan lokal.

E. Struktur Organisasi SKripsi
Struktur organisasi skripsi memuat sistematika penulisan skripsi sesuai
dengan BAB, urutan penulisan, dan hubungan atau keterkaitan antara
BABIhingga BAB V. Sistematika skripsi memuat penjelasan singkat mengenai
isi dalam setiap BAB pada skripsi ini. Adapun sistematika skripsi mengenai
“Transformasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Adat Cireundeu
dalam Meningkatkan Civic Culture (Studi Etnografi Makanan Pokok
Singkong dan Religi)” terdiri dari lima BAB sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitianyang ingin dicapai, manfaat penelitian serta
sistematika organisasi skripsi.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas dan menguraikan kajian pustaka yangberisi
tentang teori dan materi yang relevan dengan masalah penelitian yang dikaji
serta bertujuan untuk mempermudah dalam menganalisis secara teoritis
maupun konseptual terhadap penelitian yang diteliti. Adapun kajian pustaka
yang digunakan yaitu teori struktural-fungsional, PKn sebagai pendidikan nilai,
transformasi nilai-nilai kearifan lokal, masyarakat adat Cireundeu, dan Civic
Culture (budaya warga negara) sertakerangka berpikir.
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BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas cara-cara dan langkah-langkah dalam melakukan
penelitian, dimulai dengan pendekatan dan metode penelitian, lokasi dan
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik
pengolahan dan analisis data, pengujian keabsahan data dan prosedur
pelaksanaan penelitian.
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum obyek penelitian,
temuan di lapangan berdasarkan teknik pengumpulan data melalui deskripsi
hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian berdasarkan deskripsi temuan
di lapangan yang dikaitkan dengan teori dan konsep.
BAB V SIMPULAN,IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan membahas hasil dari analisis dan penafsiran dari hasil
temuan di lapangan berdasarkan deskripsi pada BAB IV serta implikasi dan
rekomendasi yang dirancang untuk mengetahui dampak maupun pengaruh
penelitian terhadap masyarakat adat Cireundeu, pemerintah dan penelitian
selanjutnya serta memberikan masukan dan saran kepada pihak-pihak yang
bersangkutan.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka memuat semua sumber yang digunakan dan dikutip oleh
peneliti dalam penulisan skripsi. Keseluruhan sumber ditulis berdasarkan nama
penulis, tahun, judul, dan penerbit yang dijadikan rujukan oleh peneliti dalam
penelitian.
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